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The problem in this study is how much students interest and motivation for karate sports? The 
purpose of the study was to determine students' interests and motivations for karate sports. The 
research method is descriptive with a quantitative approach with the form of a survey. Data 
collection techniques use questionnaires or questionnaires. Data analysis used descriptive 
percentages. The population is a class of 2015-2016 as many as 177 people, while the sampling 
uses random or random, which is 25% of the 177 population of 45 people. The results showed 
that interest in karate sports was based on attitude indicators with an average of 3.54 (91.12%) 
good categories, ideals with an average of 2.52 (66.67%) enough categories, attention 
indicators with an average of 2.31 or (80%) enough categories. While the pleasure indicator 
with an average of 2.07 or (55%) the category is not good. Motivation towards karate sports 
based on parental indicators with an average of 3.24 (64.45%) in good categories, indicators 
of facilities and infrastructure with an average of 3.08 (53.33%) enough categories, friend 
indicators with an average 2.38 (93.33%) enough categories. While the environmental 
indicators with an average of 2.09 (66.67%) are not good categories. 
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PENDAHULUAN 
Olahraga mempunyai peran yang 
sangat penting dalam kehidupuan manusia. 
Salah satu cabang olahraga yang digemari 
kalangan masyarakat Indonesia saat ini yaitu 
salah satunya adalah olahraga karate, karena 
olahraga ini dapat dilakukan laki-laki maupun 
perempuan. Karate adalah sebuah metode 
khusus untuk mempertahankan diri melalui 
penggunaan anggota tubuh yang terlatih secara 
baik dan alami yang didasari dan bertujuan 
sesuai nilai filsafat timur, (Abdul Wahid 
(2007:5).  
Di sekolah olahraga karate sudah 
dikenalkan mulai dari sekolah dasar, sekolah 
menengah pertama, sekolah menengah umum 
sampai perguruan tinggi walaupun tidak semua 
materi karate tersebut diberikan. Perkembangan 
olahraga karate saat ini sangatlah pesat, hal ini 
dapat dilihat dari banyaknya jumlah kejuaraan 
dari tingkat daerah sampai nasional. Hal ini 
dikarenakan ada beberapa faktor yang membuat 
olahraga karate berkembang pesat antara lain, 
olahraga karate mudah dilakukan, lapangannya 
tidak memerlukan tempat yang luas, bisa di 
dalam ruangan dan olahraga karate dapat 
memberikan kesenangan serta prestasi apabila 
benar-benar dipelajari.  
Pada dasarnya seseorangan melakukan 
aktivitas, kegiatan atau tingkah laku selalu 
didasari dengan adanya minat dan motivasi 
yang tinggi untuk melakukan aktivitas atau 
kegiatan tersebut dan motivasi akan membantu 
seseorang untuk melakukan sesuatu untuk 
mencapai tujuan yang ingin dicapainya. 
Menurut Nyanyu Khodijah (2016: 59), minat 
adalah komponen psikis yang berperan 
mendorong seseorang untuk meraih tujuan 
yang diinginkan, sehingga ia bersedia 
melakukan kegiatan berkisar objek yang 
diminati dan motivasi adalah pendorongan 
suatu usaha yang disadari untuk mempengaruhi 
tingkah laku seseorang agar ia tergerak hatinya 
untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga 
mencapai hasil atau tujuan tertentu, (Ngalim 
Purwanto (2007: 71). 
Minat dan motivasi sangat penting, 
minat dan motivasi merupakan faktor utama 
yang menjadi alasan seseorang berperilaku dan 
menentukan tingkat berhasil atau gagalnya 
kegiatan tersebut. Selama ini olahraga karate di 
kampus 3 program studi Pendidikan Jasmani 
dan Kesehatan jurusan Ilmu Keolahragaan 
dilihat kurang digemari oleh mahasiswa ini 
terlihat dari kurang adanya respon yang baik 
dari mahasiswa. Olahraga karate merupakan 
mata kuliah wajib yang terdapat di program 
studi Pendidikan Jasmani dan Kesehatan. 
Setelah mahasiswa selesai mengikuti dan 
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menyelesaikan mata kuliah tersebut, dan 
dinyatakan lulus.  
Berdasarkan hasil wawancara yang 
penulis lakukan terhadap mahasiswa, hampir 
rata-rata mereka tidak lagi mengikuti dan 
belajar olahraga karate di kampus maupun di 
luar kampus secara mandiri. Menurut 
pengamatan penulis selama ini dan ditahun-
tahun sebelumnya kegiatan olahraga karate di 
kampus 3 pernah terlaksana dan berjalan 
dengan baik. Semakin lama semakin redup 
kegiatan olahraga karate tersebut, karena ada 
beberapa faktor kendala seperti faktor perasaan 
senang terhadap olaharaga karate yang kurang 
membuat semakin menurunnya minat 
mahasiswa sehingga menyebabkan banyaknya 
mahasiswa beralih melakukan kegiatan atau 
aktivitas cabang olahraga lain. Begitu juga 
dengan faktor lingkungan yang kurang 
mendukung membuat motivasi mahasiswa 
untuk melakukan kegiatan olahraga karate tidak 
memungkinkan. 
Berdasarkan observasi yang penulis 
lakukan di kampus 3 Jurusan Ilmu 
Keolahragaan Program Studi Pendidikan 
Jasmani, mahasiswa yang setelah mengikuti 
pembelajaran karate dan lulus, tidak lagi 
mempelajari olahraga tersebut. Padahal 
mahasiswa tersebut memiliki keterampilan dan 
kompetensi dibidang olahraga karate tergolong 
cukup baik. Dalam melakukan setiap aktivitas 
minat dan motivasi mempunyai hubungan yang 
sangat erat dengan seseorang, seseorang akan 
melakukan sesuatu yang menjadi 
kesenangannya, apabila orang tersebut 
berminat terhadap obyek yang dimaksud. 
Demikian juga dengan minat dan motivasi 
mahasiswa untuk mengikuti olahraga karate 
bisa mempunyai kontribusi besar dalam 
menciptakan sumber daya manusia yang 
berkualitas.  
Dari hal itulah peneliti berkeingginan 
untuk meneliti yang berkaitan dengan minat 
mahasiswa yaitu Minat dan motivasi 
mahasiswa dalam mengikuti olahraga karate di 
Program Studi Pendidikan Jasmani dan 
Kesehatan Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Tanjungpura Pontianak. 
Tujuan penelitian mengungkapkan sasaran 
yang hendak dicapai dalam, adapun tujuan dari 
penelitian adalah untuk mengetahui minat dan 
motivasi mahasiswa terhadap olahraga karate di 
Program Studi Pendidikan Jasmani dan 
Kesehatan Jurusan Ilmu Keolahragaan. 
 
METODE  
Metode adalah sebuah proses 
membutuhkan cara atau jalan (Purwanto 2010: 
164). Penelitian adalah proses untuk 
mendapatkan solusi dari permasalahan setelah 
melakukan studi dan analisis dari berbagai 
faktor (Mustafa Edwin Nasution dan Hardius 
Usman 2008: 2). Selanjutnya penelitian adalah 
suatu proses, yaitu suatu rangkaian langkah-
langkah yang dilakukan secara terencana dan 
sistematis guna mendapatkan pemecahan 
masalah atau mendapatkan jawaban terhadap 
pertanyaan-pertanyaan tertentu (Sumadi 
Suryasubrata, 2014: 11).  
Dari pendapat di atas dapat diartikan 
bahwa metode penelitian adalah merupakan 
cara atau prosedur ilmiah yang dipergunakan 
untuk memecahkan masalah dalam penelitian 
dengan langkah-langkah yang relevan meliputi 
pengumpulan data dan teknik analisis data. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif dengan teknik survei menggunakan 
angket atau daftar pertanyaan. Menurut 
Suharsimi Arikunto (2006: 3), penelitian 
deskriptif adalah penelitian yang benar-benar 
hanya memaparkan apa yang terdapat dan 
terjadi pada sebuah kancah, lapangan atau 
wilayah tertentu, data yang terkumpul 
diklasifikasikan dan dikelompokkan menurut 
jenisnya, sifat atau kondisinya, kemudian 
dibuat kesimpulan. 
Adapun populasi yang akan diteliti dalam 
penelitian ini adalah mahasiswa yang sudah 
mengikuti pembelajaran mata kuliah karate 
angkatan 2015 dan 2016 yang berjumlah 177 
orang. 
Tabel 1. Distribusi Populasi 
 
      No                                Kelas                            Jumlah 
1                              2015 A                              53 
2                              2015 B                              34 
3                              2016 A                              50 
4                              2016 B                              40 





Berdasarkan penjelasan para ahli di 
atas, maka teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian menggunakan sampel random atau 
sampel acak. Teknik pengambilan sampel 
dengan menggunakan sampel random adalah 
apabila subjek kurang dari 100, lebih baik 
diambil semua sehingga penelitiannya 
merupakan penelitian populasi. Tetapi, jika 
jumlah subjeknya besar dapat diambil 10-15% 
atau 20-25% atau lebih, (Suharsimi Arikunto 
2006: 134).  
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah dengan teknik survey, 
yaitu dengan menggunakan kuesioner (angket). 
Sugyono (2016: 199), kuesioner merupakan 
teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan memberi seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya. Menurut Sukardi (2015: 76), 
angket adalah beberapa macam pertanyaan 
yang berhubungan erat dengan masalah 
penelitian yang hendak dipecahkan, disusun, 
dan disebarkan ke responden untuk 
memperoleh informasi di lapangan. Pengisian 
angket dapat dilakukan langsung oleh 
responden, dan jika responden tidak mampu 
mengisi sendiri dapat diisikan oleh petugas 
dengan membacakan pertanyaan pada angket. 
Dalam penelitian ini angket yang digunakan 
adalah angket dalam tipe pilihan ganda. 
Alat pengumpul data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah instrumen. 
Instrumen penelitian yang akan digunakan 
adalah lembar angket, yang mana berjumlah 
pernyataan atau pertanyaan tertulis yang akan 
digunakan untuk memperoleh informasi dari 
responden mengenai minat dan motivasi 
mahasiswa terhadap olahraga, khususnya 
olahraga karate. Angket yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah angket tipe pernyataan, 
dengan menggunakan skala likert 
menggunakan lima kategori pilihan yaitu 
sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, 
dan sangat tidak setuju (Sugyono 2016: 136). 
Dipilih angket tipe ini karena menarik, 
sehingga responden terdorong untuk menjawab 
atau mengisi angket tersebut. 
Validitas dan Reliabilitas 
Validitas 
Validitas adalah kualitas yang 
menunjukkan kesesuaian antara alat pengukur 
dengan tujuan yang diukur/apa yang 
seharusnya diukur (Rukaesih A.Maolani (2015: 
132). Untuk menguji instrument yang 
digunakan dalam hal ini angket memenuhi 
persyaratan validitas, pada dasarnya digunakan 
korelasi pearson. Cara analisisnya dengan 
menghitung koefisien korelasi antara masing-
masing nilai pada nomor pertanyaan dengan 
nilai total dari nomor pertanyaan tersebut. 
Menguji validitas instrument atau 
angket juga dapat dilakukan menggunakan 
rumus product moment sebagai berikut: 
 
      
 ∑   (∑ )(∑ )
√( ∑   (∑ ) )( ∑   (∑ ) )
 
Sumber: M. Subana dan Sudrajat (2011: 130) 
Keterangan: 
        = koefisien korelasi tiap item, 
Ν      = banyaknya subjek ujicoba 
Σ X   = jumlah skor item 
Σ Y   = jumlah skor total 
Σ     = jumlah kuadrat skor item 
Σ      = jumlah kuadrat skor total dan, 




Reliabilitas adalah kualitas yang 
menunjukkan kemantapan (consistency) 
ekuivalensi atau stabilitas dari suatu 
pengukuran yang dilakukan (Rukaesih A 
Maolani 2015: 132). Suatu tes dikatakan 
reliabel jika dalam waktu yang berbeda selalu 
menghasilkan skor yang sama atau data yang 
sama. 
Untuk menguji reliabilitas instrument 
dalam penelitian ini digunakan rumus alpha 
Crobach: 
     [
 
   
] [




           = reliabilitas instrumen 
            = banyaknya butir pertanyaan atau butir 
soal 
Σ   
2    
= jumlah varians butir 
   
2
      = varians total 
 
Tahap Penyelesaian Penelitian 
a. Skor atau nilai diperoleh dari hasil angket 
minat disusun dalam bentuk tabel. 
b. Mengcek data, setelah itu disusun, 
kemudian data ditabulasi dari data mentah 
ke data baku. 
4 
 
c. Setelah itu data dianalisis dengan bantuan 
komputerisasi yaitu program microsotf 
excel 2010. 
Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian 
ini menggunakan perhitungan statistik 
desktriptif kuantitatif. Sugyono (2016: 207), 
menyatakan bahwa statistik deskriptif adalah 
statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud 
membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi. Langkah-langkah 
Analisis Data 
Setelah data terkumpul dari hasil 
pengumpulan data, maka proses selanjutnya 
dianalisis. Secara garis besar, pekerjaan analisis 
data meliputi 3 langkah yaitu (Suharsimi 
Arikunto 2014: 278):  
a. Persiapan 
b. Tabulasi 
c. Penerapan data sesuai dengan pendekatan 
penelitian 
 
Data yang dipeoleh dianalisis dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Mengecek kelengkapan data dan mengecek 
macam isian data. 
2) Mentabulasi data. Data yang tadinya 
berupa lembaran angket dikuantitatifkan 
untuk mempermudah perhitungan data 
sesuai dengan skala guttman. 
3) Mengklasifikasikan nilai yang diperoleh 
mahasiswa dalam skala yang telah 
ditentukan. 
4) Mempersentasikan data yang telah dihitung 
perkategorinya. 
5) Menyimpulkan hasil penelitian sehingga 
diperoleh hasil deskripsi tentang minat dan 
motivasi mahasiswa terhadap pembelajaran 
karate di jurusan ilmu keolahragaan 
program studi pendidikan jasmani. 
 
Untuk menentukan kategori rumus 
yang digunakan: dibuat kelompok nilai secara 
interval, yaitu dengan mencari nilai terbesar 
dikurangi nilai terkecil. Dari data yang dihasil 
kan dilihat yang lebih sesuai dengan jumlah 
data yang ada sebagai kategorisasi. Dari data 
nilai tersebut di masukan ke dalam lima 
kategori, Kurang sekali, Kurang, Cukup, Baik, 
Baik Sekali, (Sumber: Toto dan Nanang 135: 
2012). Adapun kriteria penilaiannya terdapat 
pada tabel 2 sebagai berikut: 
Tabel 2. Kriteria Penilaian Rata-Rata Minat dan Motivasi 
Mahasiswa Terhadap Olahraga Karate 
   
No Kategori Nilai 
1 Sangat baik 
4,1 – 5,0 
2 Baik 
3,1 – 4,0 
3 Cukup 
2,1 – 3,0 
4 Tidak baik 
1,1 – 2,0 
5 Sangat tidak baik 
0 – 1,0 
   
Analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis deskriptif 
prosentatif dengan rumus: 
   
 
 
 x 100% 
Keterangan: 
Dp = Deskriptif Persentase 
n    = Jumlah nilai yang diperoleh 
N   = Jumlah seluruh nilai 
%   = Tingkat persentase yang dicapai. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif, yaitu penelitian yang memberikan 
gambaran terhadap objek yang diteliti 
sebagaimana mestinya. Oleh karena beberapa 
keterbatasan-keterbatasan dalam pelaksanaan 
pengumpulan data, dari 45 angket yang 
kembali kemudian dianalisis menggunakan 
program Excel dan juga menggunakan statistik 
metode manual sehingga diperoleh hasil 
penelitian berupa distribusi minat dan motivasi 
mahasiswa terhadap olahraga karate pada 
mahasiswa angkatan 2015 dan angkatan 2016 
di program studi pendidikan jasmani 
Universitas Tanjung Pura Pontianak. 
Data yang diperoleh dari hasil uji coba 
dan hasil penelitian digunakan untuk 
mengetahui seberapa besar minat mahasiswa 
terhadap olahraga karate. Peneliti 
menggunakan uji coba terlebih dahulu terhadap 
instrumen dengan beberapa mahasiswa untuk 
menguji valid tidaknya instrumen sebanyak 28 
mahasiswa. Setelah melakukan uji coba 
instrumen kemudian peneliti melakukan 
penelitian untuk menguji hasil instrumen yang 
telah valid dengan jumlah 45 mahasiswa. Dari 
penelitian yang telah dilakukan, hasilnya 
disajikan dalam bentuk 8 tabel sebagai berikut.  
5 
 
Minat Mahasiswa Terhadap Olahraga 
Karate Berdasarkan Faktor-Faktor 
Penilaian. 
Minat Mahasiswa Terhadap Olahraga 
Karate Berdasarkan Faktor Perasaan 
Senang 
 
Dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan, minat mahasiswa terhadap olahraga 
karate berdasarkan faktor perasaan senang 
disajikan dalam bentuk tabel 3 sebagai berikut: 
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Minat Mahasiswa Terhadap 
Olahraga Karate Berdasarkan Faktor Perasaan Senang 
    




1 Sangat baik 0 0 % 
2 Baik 0 0 % 
3 Cukup 20 44,45 % 
4 Tidak baik 25 55,55 % 
5 Sangat tidak baik 0 0 % 
Jumlah 45 100% 
Rata-rata total 2,07 dengan kriteria Tidak Baik 
 
 
Berdasarkan tabel 3 distribusi frekuensi 
diatas dapat diketahui bahwa minat mahasiswa 
terhadap olahraga karate berdasarkan rata-rata 
faktor kesenangan diketahui berada pada 
kategori tidak baik yaitu 2,07. Hal ini didukung 
dengan frekuensi terbanyak yaitu pada kategori 
tidak baik yaitu sebanyak 25 mahasiswa atau 
55,55%, sedangkan minat dan motivasi 
mahasiswa terhadap olahraga karate yang 
berkategori cukup sebanyak 20 mahasiswa atau 
44,45%. 
 
Minat Mahasiswa Terhadap Olahraga 
Karate Berdasarkan Faktor Perhatian 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, 
minat mahasiswa terhadap olahraga karate 
berdasarkan faktor perhatian disajikan dalam 
bentuk tabel 4 sebagai berikut. 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Minat Mahasiswa Terhadap 
Olahraga Karate Berdasarkan Faktor Perhatian 
No Kategori Frekuensi 
(Orang) 
Persentase 
1 Sangat baik 0 0 % 
2 Baik 0 0 % 
3 Cukup 36 80 % 
4 Tidak baik 9 20 % 
5 Sangat tidak baik 0 0 % 
Jumlah 45 100% 
Rata-rata total 2,31 dengan kriteria cukup 
 
Berdasarkan tabel 4 distribusi frekuensi 
diatas dapat diketahui bahwa minat mahasiswa 
terhadap olahraga karate berdasarkan rata-rata 
faktor perhatian diketahui berada pada kategori 
cukup yaitu 2,31. Hal ini didukung dengan 
frekuensi terbanyak yaitu pada kategori cukup 
yaitu sebanyak 36 mahasiswa atau 80%, 
sedangkan minat mahasiswa terhadap olahraga 
karate yang berkategori tidak baik sebanyak 9 
mahasiswa atau 20%. 
Minat Mahasiswa Terhadap Olahraga 
Karate Berdasarkan Faktor Cita-cita 
Dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan, minat mahasiswa terhadap olahraga 
karate berdasarkan faktor cita-cita disajikan 
dalam bentuk tabel 5 sebagai berikut: 
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Minat Mahasiswa Terhadap 
Olahraga Karate Berdasarkan Faktor Cita-Cita 
    
No Kategori Frekuensi 
(Orang) 
Persentase 
1 Sangat baik 0 0 % 
2 Baik 4 8,89 % 
3 Cukup 30 66,67 % 
4 Tidak baik 11 24,44 % 
5 Sangat tidak baik 0 0% 
Jumlah 45 100% 
Rata-rata total 2,52 dengan kriteria cukup 
Berdasarkan tabel 5 distribusi frekuensi diatas 
dapat diketahui bahwa minat mahasiswa 
terhadap olahraga karate berdasarkan rata-rata 
faktor cita-cita diketahui berada pada kategori 
cukup yaitu 2,52. Hal ini didukung dengan 
frekuensi terbanyak yaitu pada kategori cukup 
yaitu sebanyak 30 mahasiswa atau 66,67%, 
minat mahasiswa terhadap olahraga karate yang 
berkategori tidak baik sebanyak 11  mahasiswa 
atau 24,44%, sedangkan kategori baik sebanyak 
4 mahasiswa atau 8,89%. 
Minat Mahasiswa Terhadap Olahraga 
Karate Berdasarkan Faktor Sikap 
Dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan, minat mahasiswa terhadap olahraga 
karate berdasarkan indikator sikap disajikan 





Tabel 6. Distribusi Frekuensi Minat Mahasiswa Terhadap 
Olahraga Karate Berdasarkan Faktor Sikap 
    
No Kategori Frekuensi 
(Orang) 
Persentase 
1 Sangat baik 2 4,44 % 
2 Baik 41 91,12 % 
3 Cukup 2 4,44 % 
4 Tidak baik 0 0 % 
5 Sangat tidak baik 0 0% 
Jumlah 45 100% 
Rata-rata total 3,54 dengan kriteria baik 
 
Berdasarkan tabel 6 distribusi frekuensi 
diatas dapat diketahui bahwa minat mahasiswa 
terhadap olahraga karate berdasarkan rata-rata 
faktor sikap diketahui berada pada kategori 
baik yaitu 3,54. Hal ini didukung dengan 
frekuensi terbanyak yaitu pada kategori baik 
yaitu sebanyak 41 mahasiswa atau 91,12%, 
minat mahasiswa terhadap olahraga karate yang 
berkategori sangat baik sebanyak 2 mahasiswa 
atau 4,44%, sedangkan kategori cukup 
sebanyak 2 mahasiswa atau 4,44%. 
 
Motivasi Mahasiswa Terhadap Olahraga 
Karate Berdasarkan Faktor-Faktor 
Penilaian. 
Motivasi Mahasiswa Terhadap Olahraga 
Karate  Berdasarkan Faktor Orang Tua 
Dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan, motivasi mahasiswa terhadap 
olahraga karate berdasarkan faktor orang tua 
disajikan dalam bentuk tabel 7 sebagai berikut. 
Tabel 7. Distribusi Frekuensi Motivasi Mahasiswa 
Terhadap Olahraga Karate Berdasarkan Faktor Orang 
Tua 
No Kategori Frekuensi 
(Orang) 
Persentase 
1 Sangat baik 0 0 % 
2 Baik 29 64,45 % 
3 Cukup 16 35,55 % 
4 Tidak baik 0 0 % 
5 Sangat tidak baik 0 0 % 
Jumlah 45 100% 
Rata-rata total 3,24 dengan kriteria Baik 
Berdasarkan tabel 7 distribusi frekuensi 
diatas dapat diketahui bahwa motivasi 
mahasiswa terhadap olahraga karate 
berdasarkan rata-rata faktor orang tua diketahui 
berada pada kategori baik yaitu 3,24. Hal ini 
didukung dengan frekuensi terbanyak yaitu 
pada kategori baik yaitu sebanyak 29 
mahasiswa atau 64,45%, sedangkan motivasi 
mahasiswa terhadap olahraga karate yang 
berkategori cukup sebanyak 16 mahasiswa atau 
35,55%. 
Motivasi Mahasiswa Terhadap Olahraga 
Karate Berdasarkan Faktor Teman 
Dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan, motivasi mahasiswa terhadap 
olahraga karate berdasarkan faktor teman 
disajikan dalam bentuk tabel 8 sebagai berikut. 
Tabel 8: Distribusi Frekuensi Motivasi Mahasiswa Terhadap 
Olahraga Karate Berdasarkan Faktor Teman 
    
No Kategori Frekuensi 
(Orang) 
Persentase 
1 Sangat baik 0 0 % 
2 Baik 0 0 % 
3 Cukup 42 93,33 % 
4 Tidak baik 3 6,67 % 
5 Sangat tidak baik 0 0 % 
Jumlah 45 100% 
Rata-rata total 2,38 dengan kriteria cukup 
Berdasarkan tabel 8 distribusi frekuensi 
diatas dapat diketahui bahwa motivasi 
mahasiswa terhadap olahraga karate 
berdasarkan rata-rata faktor teman diketahui 
berada pada kategori cukup yaitu 3,24. Hal ini 
didukung dengan frekuensi terbanyak yaitu 
pada kategori cukup yaitu sebanyak 42 
mahasiswa atau 93,33%, sedangkan motivasi 
mahasiswa terhadap olahraga karate yang 
berkategori tidak baik sebanyak 3 mahasiswa 
atau 6,67%. 
Motivasi Mahasiswa Terhadap Olahraga 
Karate Berdasarkan Faktor Lingkungan 
Dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan, motivasi mahasiswa terhadap 
olahraga karate berdasarkan faktor lingkungan 
disajikan dalam bentuk tabel 9 sebagai berikut. 
Tabel 9. Distribusi Frekuensi Motivasi Mahasiswa Terhadap 
Olahraga Karate Berdasarkan Faktor Lingkungan 
    
No Kategori Frekuensi 
(Orang) 
Persentase 
1 Sangat baik 0 0 % 
2 Baik 0 0 % 
3 Cukup 15 33,33 % 
4 Tidak baik 30 66,67 % 
5 Sangat tidak baik 0 0 % 
Jumlah 45 100% 
Rata-rata total 2,09 dengan kriteria tidak baik 
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Berdasarkan tabel 9 distribusi frekuensi 
diatas dapat diketahui bahwa motivasi 
mahasiswa terhadap olahraga karate 
berdasarkan rata-rata faktor teman diketahui 
berada pada kategori tidak baik yaitu 2,09. Hal 
ini didukung dengan frekuensi terbanyak yaitu 
pada kategori tidak baik yaitu sebanyak 30 
mahasiswa atau 66,67%, sedangkan motivasi 
mahasiswa terhadap olahraga karate yang 
berkategori cukup sebanyak 15 mahasiswa atau 
33,33%. 
Motivasi Mahasiswa Terhadap Olahraga 
Karate Berdasarkan Faktor Sarana dan 
Prasarana 
Dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan, motivasi mahasiswa terhadap 
olahraga karate berdasarkan faktor sarana dan 
prasarana disajikan dalam bentuk tabel 10 
sebagai berikut. 
Tabel 10. Distribusi Frekuensi Motivasi Mahasiswa Terhadap 
Olahraga Karate Berdasarkan Faktor Sarana dan Prasarana 
    
No Kategori Frekuensi 
(Orang) 
Persentase 
1 Sangat baik 0 0 % 
2 Baik 21 46,67 % 
3 Cukup 24 53,33 % 
4 Tidak baik 0 0 % 
5 Sangat tidak baik 0 0 % 
Jumlah 45 100% 
Rata-rata total 3,08 dengan kriteria cukup 
Berdasarkan tabel 10 distribusi 
frekuensi diatas dapat diketahui bahwa 
motivasi mahasiswa terhadap olahraga karate 
berdasarkan rata-rata faktor teman diketahui 
berada pada kategori tidak cukup yaitu 3,08. 
Hal ini didukung dengan frekuensi terbanyak 
yaitu pada kategori cukup  yaitu sebanyak 24 
mahasiswa atau 53,33%, sedangkan motivasi 
mahasiswa terhadap olahraga karate yang 
berkategori baik sebanyak 21 mahasiswa atau 
46,67%. 
 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui minat dan motivasi mahasiswa 
terhadap olahraga karate di Program Studi 
Pendidikan Jasmani dan Kesehatan Jurusan 
Ilmu Keolahragaan berdasarkan indikator minat 
yaitu perasaan senang, perhatian, cita-cita, 
sikap. Sedangkan indikator motivasi yaitu 
orang tua, teman, lingkungan, dan sarana dan 
prasarana. 
Dari hasil penelitian secara umum 
menunjukkan bahwa minat mahasiswa terhadap 
olahraga karate di Program Studi 
Pendidikan Jasmani dan Kesehatan Jurusan 
Ilmu Keolahragaan masuk dalam kategori 
cukup dengan rata-rata 2,70. Hal tersebut 
berdasarkan frekuensi terbanyak  yaitu berada 
pada kategori cukup dengan  jumlah 41 
mahasiswa dari 45 mahasiswa mempunyai 
minat yang cukup terhadap olahraga karate, 
diikuti kategori baik dengan jumlah 4 
mahasiswa mempunyai minat yang baik 
terhadap olahraga karate. Berdasarkan tabel 
distribusi minat mahasiswa angkatan 2015-
2016 terhadap olahraga karate penjas untan 
dapat diketahui kategori masing-masing dari 
faktor-faktor yang mempengaruhi minat 
mahasiswa terhadap olahraga karate faktor 
yang memiliki kategori baik adalah adalah 
faktor sikap dengan rata-rata 3,54, untuk faktor 
cita-cita memiliki kategori cukup dengan rata-
rata 2,52 dan perhatian juga memiliki kategori 
cukup dengan rata-ratanya adalah 2,31, 
sedangkan untuk faktor kesenangan memiliki 
kategori tidak baik dengan rata-rata 2,07. 
Sedangkan dari data hasil penelitian 
secara umum bahwa motivasi mahasiswa 
terhadap olahraga karate masuk ke dalam 
kategori cukup dengan rata-rata 2,73. Hal 
tersebut berdasarkan frekuensi terbanyak yaitu 
berada pada kategori cukup dimana sebanyak 
45 mahasiswa atau seluruh sampel mempunyai 
motivasi dengan rata-rata yang cukup. 
Berdasarkan tabel distribusi motivasi 
mahasiswa angkatan 2015-2016 terhadap 
olahraga karate penjas untan dapat diketahui 
kategori masing-masing dari faktor-faktor yang 
mempengaruhi motivasi mahasiswa terhadap 
olahraga karate faktor yang memiliki kategori 
baik adalah faktor orang tua dengan rata-rata 
3,24, diikuti kategori cukup yaitu faktor sarana 
dan prasarana dengan rata-rata 3,08, kemudian 
untuk faktor teman memiliki rata-rata 2,38 dan 
kriterianya adalah cukup, sedangkan faktor 
lingkungan rata-ratanya adalah 2,09 dan kriteria 
sangat tidak baik. 
Tinggi rendahnya minat dalam individu 
untuk melaksanakan kegiatan atau aktifitas 
akan mempengaruhi kualitas hasil yang ingin 
dicapai oleh individu tersebut. Dengan 
mengikuti kegiatan olahraga karate di kampus 
maupun di luar kampus, selain berfungsi untuk 
meningkatkan kesehatan dan kesegaran jasmani 
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juga dapat sebagai sarana untuk pembinaan 
olahraga prestasi. Olahraga karate secara 
keseluruhan dan diharapkan melalui proses 
belajar akan memberikan hasil yang maksimal 
tentang olahraga karate kepada mahasiswa 
sehingga timbul minat yang tinggi terhadap 
olahraga karate. Timbulnya minat terhadap 
suatu objek ini ditandai dengan adanya rasa 
senang atau tertarik. Jadi boleh dikatakan orang 
yang berminat terhadap sesuatu maka 
seseorang tersebut akan merasa senang atau 
tertarik terhadap objek yang diminati tersebut. 
Hal ini sependapat dengan Sardiman 
A.M (2010: 76) yang menyatakan minat adalah 
suatu kondisi yang terjadi apabila seseorang 
melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi yang 
dihubungkan dengan keinginan-keinginan atau 
kebutuhan-kebutuhannya sendiri. Jadi, 
berdasarkan beberapa pendapat yang telah 
dikemukakan, minat adalah sesuatu yang dapat 
diekspresikan melalui pernyataan yang 
menunjukkan manusia lebih menyukai suatu 
hal melalui partisipasi dalam suatu aktivitas. 
Minat tidak dimiliki sejak lahir, akan tetapi 
minat diperoleh kemudian. 
Dari data minat dan motivasi yang 
telah didapatkan dapat dilihat rata-rata dan 
kategori faktor yang cukup rendah adalah 
faktor kesenangan dan faktor lingkungan, hal 
ini dikarenakan jawaban mahasiswa melalui 
angket pada faktor kesenangan menunjukkan 
bahwa rata-rata dari mahasiswa kurang senang 
mendapat tugas-tugas olahraga karate. Suatu 
aktivitas ataupun kegiatan bisa berjalan dengan 
baik jika didukung oleh perasaan senang. 
Perasaan senang adalah gejala psikis yang 
bersifat subjektif yang umumnya berhubungan 
dengan gejala-gejala mengenal, dan dialami 
dalam kualitas senang atau tidak senang dalam 
berbagai taraf, (Husdarta: 2015: 66). Perasaan 
terhadap sesuatu objek baik orang atau benda 
akan menimbulkan minat pada diri seseorang, 
orang merasa tertartik kemudian pada 
gilirannya timbul keinginan yang dikehendaki 
agar objek tersebut menjadi miliknya. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan 
yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan 
yaitu: (1) Minat mahasiswa terhadap olahraga 
karate berdasarkan indikator sikap dengan rata-
rata 3,54 atau 91,12% mahasiswa memiliki 
kategori baik, indikator cita-cita dengan rata-
rata 2,52 atau 66,67% mahasiswa memiliki 
kategori cukup, indikator perhatian dengan 
rata-rata 2,31 atau 80% memiliki kategori 
cukup. Sedangkan indikator kesenangan 
dengan rata-rata 2,07 atau 55% mahasiswa 
memiliki kategori tidak baik. (2) Motivasi 
mahasiswa terhadap olahraga karate 
berdasarkan indikator orang tua dengan rata-
rata 3,24 atau 64,45% mahasiswa memiliki 
kategori baik, indikator sarana dan prasarana 
dengan rata-rata 3,08 atau 53,33% mahasiswa 
memiliki kategori cukup, indikator teman 
dengan rata-rata 2,38 atau 93,33% memiliki 
kategori cukup. Sedangkan indikator 
lingkungan dengan rata-rata 2,09 atau 66,67% 
mahasiswa memiliki kategori tidak baik. 
Berdasarkan hasil pengujian, pengolahan, dan 
analisis data yang telah dilakukan, maka dapat 
diambil kesimpulan yaitu minat dan motivasi 
mahasiswa terhadap olahraga karate dilihat dari 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dikemukakan tersebut di atas, maka peneliti 
memberikan saran sebagai berikut: (1) Minat 
dan motivasi membawa pengaruh yang positif 
dalam meningkatkan efektifitas setiap kegiatan 
yang dilakukan mahasiswa. Untuk itu semoga 
dengan hasil penelitian yang dilakukan menjadi 
kontribusi bagi dosen sebagai data yang nyata 
berkaitan dengan minat dan motivasi 
mahasiswa. (2) Penelitian selanjutnya mungkin 
dapat menggunakan sampel mahasiswa yang 
jumlahnya lebih besar di semua angkatan di 
jurusan ilmu keolahragaan agar dapat 
mengetahui seberapa besar minat dan motivasi 
mahasiswa terhadap olahraga karate. (3) 
Penelitian selanjutnya hendaknya 
menggunakan variabel lain yang berhubungan 
dengan psikologi mahasiswa sehingga dapat 
menjadi bahan penelitian selain minat dan 
motivasi. Olahraga karate bisa menjadi 
keterampilan yang bagus untuk dikembangkan 
dan menghasilkan prestasi yang tinggi jika 
diikuti dengan bersungguh-sungguh. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Arikunto, Suharsimi. (2006). Prosedur 
Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. 
Jakarta: Asdi Mahasatya 
Khodijah, Nyanyu. (2016). Psikologi 




Martono, Nanang. (2011). Metode Penelitian 
Kuantitatif. Jakarta: Rajawali Pers 
Maolani A.R, Ucu Cahyana. (2015). 
Metodologi Penelitian Pendidikan. 
Jakarta: Rajawali Pers 
Nasution.E.M dan Hardius Usman. (2008). 
Proses Penelitian Kuantitatif. Jakarta: 
Universitas Indonesia 
Purwanto. (2010). Metodologi Penelitian 
Kuantitatif. Yogyakarta. Pustaka 
Pelajar 
Purwanto, Ngalim. (2007). Psikologi 
Pendidikan. Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya 
Sugyono. (2016). Metode Penelitian Kuantitatif 
Kualitatif dan R&D. Bandung: 
Alfabeta 
Subana, M. dan Sudrajat. (2011). Dasar-Dasar 
Penelitian Ilmiah. Bandung: CV Pustaka 
Setia 
Sukardi. (2015). Metodologi Penelitian 
Pendidikan. Jakarta: PT Bumi Aksara 
Surysubrata, Sumadi. (2014). Metodologi 
Penelitian. Jakarta: Rajawali Pers 
Triyono, Mastur H. (2014). Bimbingan Dan 
Konseling. Yogyakarta: Paramitra 
Wahid, Abdul. (2007). Shotokan: Sebuah 
Tinjauan Alternatif Terhadap Aliran 
Karate-do Terbesar Di Dunia. Jakarta: 
PT Rajagrafindo Persada. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
